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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan pemahaman guru Raudhatul Athfal Alfattah,
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, terhadap kemampuan motorik kasar siswanya.
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyajikan data valid mengenai tingkat motorik kasar anak
usia dini di institusi tersebut, guna menjadi landasan informasi bagi para pendidik dan orang tua. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
menghasilkan 50 siswa dari populasi 89 siswa sebagai partisipan. Kemampuan motorik kasar siswa diukur
menggunakan instrumen tes motorik kasar yang mencakup aspek melompat, berjalan, berlari, keseimbangan,
melempar, dan menangkap bola. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan perhitungan
frekuensi dan persentase untuk menyajikan hasil tes secara komprehensif.

Hasil penelitian: (1) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,84, atau setara dengan 94,67%. Capaian ini
terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", (2) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 1,82 dari nilai
maksimal 3 atau setara dengan 60,67%. Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sesuai Harapan", (3)
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 1,9 dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 63,33% pad ates berlari
pada garis lutus. Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sesuai Harapan", (4) rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 2,5 dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 83,33% pada tes gerak pesawat terbang.
Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sangat Baik", (5) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,46
dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 82% pada tes melempar bola dengan satu tangan. Capaian ini
terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", (6) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,52 dari nilai
maksimal 3 atau setara dengan 84% pada tes menangkap bola dengan satu tangan. Capaian ini terklasifikasi
sebagai "Berkembang Sangat Baik". Berdasarkan temuan tersebut, disarankan adanya intervensi untuk
mengoptimalkan capaian motorik siswa yang masih "Berkembang Sesuai Harapan”.

Kata Kunci: kemampuan motorik kasar

Abstract: This stndy addresses Raudbatul Athfal Alfattah teachers' limited understanding of their students' gross motor
skills in Ulakan Tapakis, Padang Pariaman Regency. 1t aims to identify and present valid data on early childhood gross
motor development at the institution, serving as a foundational resource for educators and parents. This study employed a
quantitative descriptive approach. A purposive sampling technigue was ntilized to select 50 students from a population of 89
to serve as participants. The participants' gross motor skills were assessed using a comprebensive gross motor test instrument,
which evalnated aspects such as jumping, walking, running, balance, throwing, and catching a ball.
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Dataanalysis was conducted using quantitative descriptive methods, primarily involving the calculation of frequencies andpercentages
to comprehensively present the test results. Research results: (1) the average valne obtained was 2.84, or equivalent to 94.67% for the
Juniping test. This achievement is classified as "Developing 1 ery Well", (2) the average value obtained was 1.82 out of a maximum
value of 3 or equivalent to 60.67% for the general balancing test. This achievement is classified as ""Developing According to
Expectations”, (3) the average value obtained was 1.9 out of a maxcinum value of 3 or equivalent to 63.33% for the straight-line
runningtest. This achievementis classified as "Developing Accordingto Expectations", (4 ) the average valne obtainedwas2.5 ontofa
maximum value of 3 or equivalent to 83.33% for the airplane balancing test. This achievement is classified as ""Developing 1 ery
Well", (5) the average valne obtained was 2.46 out of a maxcinum value of 3 or equivalent to 82% for the one-handed throwing test.
This achievement is classified as ""Developing 1 ery Well", (6) the average value obtained is 2.52 ont of a maxinmm value of 3 or
equivalentto 84 for the one-handed catchingtest. This achievement s classified as " Developing 1 ery Well". Based on these findings,
it is recommended that there be intervention to optimize the motoric achievements of students who are still ""Developing According to
Expectations”.
Keywords:gross motorskills.

PENDAHULUAN

Cakupan pendidikanlebih luas daripada pembelajaran, dan pembelajaran merupakan salah satu bagian
dari pendidikan. Pendidikan bisa didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk
mendewasakan individu dengan cara menanamkan nilai-nilai. Di sisilain, pembelajaran merupakan upaya sadar
yang berfokus pada pendewasaan siswa melalui penyampaian ilmu pengetahuan. Kualitas pendidikan
ditentukan oleh suksesnya proses pembelajaran di dalamnya, di mana keberhasilan pembelajaran dipengaruhi
olehinteraksiberbagaikomponenyangsalingberhubungan.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1angka 14
menyatakanbahwa: “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatuupaya pembinaan yangditujukankepada
anak sejaklahirsampai dengan usiaenam tahun yang dilakukan melalui pembetian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikanlebihlanjut.”

Dalam konteks pendidikan, anak usia dini didefinisikan sebagaiindividu dengan rentang usia 0 sampai 6
tahun, dimanamerekasedangberada pada puncak pertumbuhandan perkembangan yangsignifikan. Fenomena
ini bahkan diistilahkan sebagai 'lompatan perkembangan' oleh Baan (2020). Lebih lanjut, dijelaskan bahwa
kemampuan fisik motorik kasar adalah kapasitas untuk mengendalikan gerakan tubuh yang terkoordinasi
melaluiinteraksiantarasistem saraf dan otot (Azizah, n.d.). Kemampuanini esensial karena menjadi fondasidari
refleks bawaan saatlahir; tanpa penguasaan kemampuan ini, anak akan menunjukkan ketidakberdayaan dalam
pergerakan.

Perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun melewati tiga tahap. Tahap
pertama, verbal-kognitif, adalah saatanak memahamikonsep gerakan melalui penjelasanlisan. Selanjutnya, pada
tahap asosiatif, mereka mulai mencoba-coba gerakan dan menyesuaikan konsep yang telah dipelajari dengan
perilaku gerak yang nyata. Terakhir, tahap otomatisasi adalah proses pengulangan gerakan secara terus-menerus
hingga gerakan tersebut menjadi terorganisir dan benar (Karyadi & Jannah, 2023). Selainitu, dijelaskan bahwa
kemampuan motorik adalah kualitas yang dapatditingkatkan melalui berbagai aktivitas fisik (Fatoni etal., 2021).
Pengembangan motorik ini bertujuan untuk melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan koordinasi dan
kontrol tubuh, sertamengelolaketerampilangerak secarakeseluruhan.

Perkembangan motorik menggambarkan transformasi dalam diri anak dan cara mereka berinteraksi
dengan dunia sekitarnya. Perubahan perilaku gerak yang dialami anak seiring berjalannya waktu menunjukkan
adanya interaksi antara mereka dan lingkungan tempat mereka tinggal. Perubahan-perubahan ini khususnya
mencerminkan hubungan timbal balik yang terjadi antara pertumbuhan dan perkembangan (Tristya &
Syafrudin, 2024).

Periode Golden Age selama lima tahun pertama merupakan waktu yang sangat penting untuk
petkembangan dan pertumbuhan motorik anak (Atradinal et al., 2024; Oktarifaldi et al., 2019). Masa kanak-
kanak dianggap sebagai momen yang paling efektif untuk mempelajari kemampuan motorik. Dijelaskan bahwa
manusia mengalami transformasi gerak sejak lahir, dari gerakan yang tidak teratur dan tidak bermakna menjadi
gerakan yang semakin halus, terarah, dan memiliki tujuan (Mustafa & Sugiharto, 2020). Dengan demikian,
anak-anak perlu dibimbing untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai bentuk gerakan yang sesuai
denganusiadanperkembangannya (Kiya & Windi Wahyuni, 2020).

Masa kanak-kanak ditandai dengan berbagai perubahan fisik, seperti bertambahnya tinggi dan berat
badan, serta perubahan proporsidankomposisi tubuh. Untuk memahami perkembangan perilaku motorik pada
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usia ini, penting untuk memahami kaitan antara pertumbuhan dan perkembangan fisik. Hal ini mencakup
pemahaman tentang perubahan-perubahan yang terjadi di dalam tubuh dan peran faktor genetik dalam
mengontrol perubahan tersebut (Mukhlisaetal.,n.d.).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tujuan untuk
membantu perkembangan berbagai potensi pada anak, baik secara psikis maupun fisik. Aspek-aspek yang
dikembangkan meliputi nilai-nilai moral dan agama, sosial-emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik,
kemandirian, dan seni, sehingga anak siap untuk memasuki jenjang pendidikan dasar (Kalsum et al., 2023).
Penting bagi para pendidik untuk memperhatikan proses perkembangan sensori motorik pada anak usia dini
(Nurhayati, 2020). Keberhasilan pendidikan di usia ini juga sangat dipengaruhi oleh adanya pendidikan jasmani
atau aktivitas gerak dasar. Aktivitas ini berperan dalam membentuk dan menyelaraskan pertumbuhan otot,
tulang, serta sistem saraf anak. Oleh karena itu, pendidik yang bertanggung jawab harus memahami cara ketja
sistem motorik anak ketika mereka bergerak, berjalan, berlari, mengangkat, atau melompat (Komaini et al.,
2023).

Gerak adalah elemen vital bagi kehidupan manusia. Tanpa gerak, manusia bisa mengalami gangguan
fisik dan organ. Oleh karena itu, sama seperti kebutuhan dasar lainnya, gerak memegang peranan krusial bagi
kelangsungan hidup. Namun, perkembangan teknologi saatini membuatanak-anak lebih sering bermain game
online yangtidak memerlukanbanyak gerakan fisik. Padahal, aktivitas bermain secaralangsung terbukti memiliki
dampak positif terhadap perkembangan motorik anak. Kemampuan motorik kasar yang memadai menjadi
fondasi pentinguntuk kesiapananak dalam memasukiSekolah Dasar, serta dapatmeningkatkan rasa percayaditi
anak dalam bergerak setelah melalui proses belajar di Taman Kanak-kanak. Gerak memiliki peran yang vital dan
strategis dalam kehidupan manusia, seperti yang diungkapkan oleh Kiram. Melalui gerakan, manusia mampu
menyelesaikan berbagai tantangan. Tanpa kemampuan bergerak, manusia akan menjadi makhluk yang sangat
rentandansangatbergantung padalingkungannya (Kiram, 2024).

Raudhatul Athfal Alfattah Ulakan Tapakisadalahsalahsatu pendidikantingkattamankanak-kanakyang
merupakan pendidikan formal dibawah Kementrian Agama (Kemenag) dan Yayasan Haji Dahliar Koto
Kecamatan Ulakan Tapakis. Sebagai salah satu pendidikan formal, Raudhatul Athtfal Alfattah Ulakan Tapakis
berkewajiban melakukan proses pendidikan dan pembelajaran terhadap anak usia dini. Dalam proses
pembelajaran untuk anak usia dini, lebih ditekankan pada proses yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dipacu melalui permbelajaran gerak, berupa
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar berupa gerak lokomotor, nonlokomotor dan gerak
manipulative.

Pembelajaan di Raudhatul Athfal Alfattah Ulakan Tapakis lebih condong pada kegiatan yang
menunjang motorik halus seperti, melukis, melipat, menulis dan lain lain. Sedangankan pembelajaran yang
menggunakan alat permainan edukatif outdoor hanya sekali sekali. Guru menyatakan bahwa pembelajaran
melatih motorik kasar diantaranya melompat kedalam simpai, menirukan gerakan hewan seperti melompat
menirukan kelinci. Dengan stimulasi yang masih monoton, membuat pengalaman gerak anak menjadi kurang,
terutama dalam hal menunjang kemampuan motorik kasar. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik
untuk mengetahui “tinggkat motorik kasar Raudhatul Athfal Alfattah Anak Usia 5-6 Tahun Kecamatan Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menggunakan angka
dalam menyajikan data, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya
(Bahtra et al., 2023). Penelitian ini dilaksanakan Raudhatul Athfal Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman pada tanggal 2 s/d 5 Juni 2025. Populasi di Raudhatul Athfal Alfattah Ulakan
Tapakiskeseluruhanberjumlah89 orangyangterdiri dari44 oranglaki-laki dan 45 orangperempuanyang terdiri4
kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu Teknik penarikan sampel berdasarka
pertimbangan tertentu (Pranoto et al., 2023) sehingga mendapatkan berjumlah 50 siswa, masing-masing 25
orang laki-laki dan perempuan. Instrumen yang dipakai untuk melihat kemampuan motorik kasar siswa TK
adalah tes motorik kasar yang meliputi melompat, betjalan, berlari, latihan keseimbangan, melempar, dan
menangkapbola (Chaeronietal.,2022).

Penelitianini menyajikandatamenggunakangrafik histogram dengan perhitungan persentase (Maliki et
al.,2017),sebagaiberikut:

f

P ==x100%
n
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Keterangan:

P =Persentase

f = Frekuensisampel (skoryangdiperoleh)
n = JumlahSampel Tes

HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan motorik kasar siswa Raudhatul Athfal Alfattah
Kecamatan Ulakan Tapakis. Penelitian ini menggunakan sebanyak 50 orang sampel, yang masing-masing
berjumlah 25 orang sampel laki-laki dan perempuan yang rata-rata berusia 5 tahun 6 bulan. Usia terendah siswa
adalah 5 tahun dan yang tertinggi 5 tahun 9 bulan. Untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
sebaran data dan frekuensi setiap kategori perkembangan, tabel distribusi frekuensi akan disajikan sebagai
berikut:

Tabell. Distribuis frekuensi kemampuanmotorikkasar

No Interval F:bksl(ﬁg:l Fr;l;ll; ‘:infSl Kategori
1 76—100% 33 66% BerkembangSangatBaik (BSB)
2 51-75% 17 34% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3 26—50% 0% Mulai Berkembang (MB)
4 0-25% 0% Belum Berkembang (BB)
Jumlah 50 100%

Agar distribusi hasil akhir penelitian bisa lebih mudah dipahami oleh pembaca, peneliti juga telah
membuat distribusi frekuensi kemampuan motorik anak laki-laki dan permepuan secara terpisah, berikut
penjabaranya:

Tabel2. Distribuis frekuensikemampuanmotorikkasarsiswalaki-lakidan perempuan

Frekuensi Absolut Kategori
No Interval - -
Laki-laki Perempuan

1 76—100% 18 15 BerkembangSangatBaik (BSB)

2 51-75% 7 10 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3 26-50% 0 0 Mulai Berkembang (MB)

4 0-25% 0 Belum Berkembang (BB)

Jumlah 25 25

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh adalah 14,08 atau setara dengan 78%.
Capaianini terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", mengindikasikan tingkat perkembangan motorik
yang optimal pada kelompok siswa tersebut. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 14 atau setara dengan 78%. Capaian ini terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik",
mengindikasikan tingkat perkembangan motorik yang optimal padakelompok siswa tersebut.

Selain membuatkan distribusi kemampuan motorik kasar pad amasing-masingkelompok jenis kelamin
anak, penelitijuga membuatdistribusikemampuan motorik anak per subtest, sebagai berikut:
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Tabel3.Distribusi frekuensi kemampuan motorikanakpersubtest

FrekuensiAbsolut
Melompat | Berjalan | Berlari Gerak Mell)erlr;par Menangkap .
No Interval kedepan jinjit pada N ° bola Kategori
d d . pesawat dengan d
engan engan garis engansatu
. . . terbang satu
duakaki | ujungjati | lurus tangan
tangan
Berkembang Sangat
_ o
1 76-100% 42 3 6 25 23 26 Baik (BSB)
Berkembang Sesuai
_780
2 51-75% 8 35 33 25 27 24 Harapan (BSH)
3| 26-50% 0 12 1 0 0 0 Mulai lii?l‘f)mba“g
4 | 0-25% 0 0 0 0 0 0 Belum l?g%‘)emba“g
Jumlah 50 50 50 50 50 50
1. Melompatkedepandenganduakaki

Penelitian ini mengkaji tingkat perkembangan motorik kasar pada kelompok siswa Raudhatul
Athfal (RA) Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis,sebuahaspek krusial dalam pertumbuhan anak usia dini
yang memiliki implikasi signifikan terhadap kesiapan fisik dan kognitif mereka. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan capaian yang sangat menggembirakan. Nilai rata-rata
yangdiperolehadalah 2,84, yangapabiladikonversike dalam persentase, setaradengan 94,67%. Angkaini
merepresentasikan performayangsangattinggi dalamindikator motorik kasaryang diukur.

Klasifikasi hasil menempatkan capaian ini ke dalam kategori "Betkembang Sangat Baik".
Klasifikasi ini, sebagaimana diuraikan dalam berbagai literatur keolahragaan dan psikologi
perkembangan (Goodway et al., 2012; Nancy et al., 2005), menunjukkan bahwa mayoritas siswa dalam
kelompok studi ini telah mencapai atau bahkan melampaui ekspektasi perkembangan motorik kasar
sesuai dengan tahapanusia mereka. Perkembangan motorik kasar yang optimal pada usia dini sangat vital
karena menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan gerak yang lebih kompleks di masa mendatang,
serta berkorelasi positif dengan kemampuan kognitif dan sosial-emosional (Asnaldi etal., 2020; Putri et
al.,2024).

Perkembangan motorik kasar siswa RA Alfattah yang optimal menunjukkan adanya dukungan
lingkungan yang kuat, baik dari rumah maupun sekolah. Ketersediaan ruang gerak, fasilitas bermain yang
memadai, dan intervensi pedagogis yang tepat dari guru menjadi faktor kunci. Meskipun rata-rata
kelompok menunjukkan hasil positif, analisis frekuensi diperlukan untuk memahami variabilitas
individual. Temuanini merekomendasikan kebijakan pendidikan dankurikulum Raudhatul Athfaluntuk
memprioritaskan stimulasi motorik kasar, mengingat dampaknya terhadap kesehatan, kebugaran, dan
performa akademik. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan subtes motorik yang lebih luas
untuk memperdalam pemahaman dinamika perkembanganmotorik anak usia dini.

Berjalanjinjitdenganujungjari

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat perkembangan motorik
kasarpadasiswaRaudhatul Athfal Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis, dengan fokus khusus pada subtes
berjalan jinjit menggunakan ujung jari. Kemampuan motorik kasar merupakan fondasi penting dalam
perkembangan fisik anak usia dini, memengaruhi koordinasi, keseimbangan, dan partisipasi aktif dalam
berbagai aktivitas fisik (Atgiya & Pratama, 2024). Keterampilan betjalan jinjit, khususnya,
membutuhkan kontrol neuromuskuler yang baik dan keseimbangan dinamis, yang sangat krusial bagi
perkembangan posturdanmobilitas (Bakhtiar,2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada subtes berjalan jinjit
dengan ujung jari adalah 1,82 dari nilai maksimal 3. Capaian ini setara dengan 60,67% dati performa
optimal. Berdasarkan kriteria klasifikasi yang digunakan, skor ini menempatkan kelompok siswa pada
kategori "Berkembang Sesuai Harapan". Klasifikasi ini mengindikasikan bahwa secara umum, siswa
Raudhatul Athfal Alfattah telah menunjukkan tingkat perkembangan motorik yang sejalan dengan
ekspektasi normatif untuk usia mereka dalam aspek keterampilan berjalan jinjit. Hal ini sejalan dengan
pandangan Hurlock yang menyatakan bahwa perkembangan motorik pada anak usia dini mengikuti pola
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dan tahapan tertentu, di mana setiap anak diharapkan mencapai milestone perkembangan sesuai usianya
(Saripudinetal.,2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program stimulasi motorik di Raudhatul Athfal Alfattah
efektif meningkatkan kemampuan berjalan jinjit siswa. Peningkatan ini penting karena betjalan jinjit
merupakan indikator keseimbangan dan kekuatan otot kaki, yang menjadi fondasi bagi keterampilan
lokomotor lain seperti melompat dan berlari (Syahputra et al., 2021). Meskipun terdapat variasi
pencapaian antar siswa, hal ini wajar dalam proses perkembangan anak sesuai dengan teori Piaget. Oleh
karena itu, penerapan program stimulasi motorik terpadu dengan pendekatan diferensiasi sangat
diperlukanuntuk mengoptimalkan potensimotorik setiapanak.

. Berlaripadagarislurus

Penelitian ini menginvestigasi kemampuan motorik berlari pada garis lurus pada siswa Raudhatul
Athfal Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis. Kemampuan motorik kasar, termasuk berlari, merupakan
fondasi penting bagi perkembangan fisik dan kognitif anak usia dini (Nurdiana, 2023). Pada fase pra-
sekolah, penguasaan polagerak dasarsepertiberlarimenjadiindikatorkrusial dalam menilaikesiapan anak
untuk aktivitas fisik yanglebihkompleks sertamenunjang performaakademis di kemudian hari (Bakhtiar
etal.,2019; Dilandesetal.,2022; Payne & Isaacs, 2011). Olehkarenaitu,asesmenyangakuratterhadap
kemampuaninisangatrelevandalamkonteks pendidikanjasmani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada subtes berlari pada
garis lurus adalah 1,9 dari nilai maksimal 3. Capaian ini setara dengan 63,33%. Berdasarkan kriteria
klasifikasi yang ditetapkan, skor ini menempatkan kemampuan motorik betlari siswa dalam kategori
"Berkembang Sesuai Harapan". Klasifikasiini mengindikasikan bahwamayoritas siswa Raudhatul Athfal
Alfattah telah mencapai tingkat perkembangan motorik berlari yang sesuai dengan standar usia mereka.
Mereka mampu menunjukkan koordinasi dan kontrol gerak yang memadai saat berlari dalam lintasan
lurus, sebuahketerampilanyang esensialuntuk partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas fisik.

Efektivitas program stimulasi motorik di Raudhatul Athfal Alfattah terlihat dati pencapaian
"Berkembang Sesuai Harapan" dalam kemampuan berlari. Namun, masih ada peluang untuk
mengoptimalkannya. Intervensi terarah diperlukan untuk membantu siswa yang berada di batas bawah
kategori atau mendorong siswa agar mencapai tahap "Berkembang Sangat Baik". Contoh intervensi
efektifadalahlatihan vatiasi kecepatanlari, perubahan arah mendadak, dan permainan berbasislariuntuk
meningkatkan efisiensi sertakelincahan gerak (Pranoto,2016). Oleh karenaitu, temuaninidapatmenjadi
rujukan bagi pendidik dalam merancangkurikulum pendidikanjasmaniyanglebihadaptif daninklusif.

. Gerakpesawatterbang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat perkembangan motorik siswa Raudhatul
Athfal (RA) Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis, khususnya pada subtes gerak pesawat terbang.
Perkembangan motorik merupakan aspek krusial dalam tumbuh kembang anak usia dini, yang tidak
hanya memengaruhi kemampuan fisik, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional. Gerak pesawat terbang, sebagai salah satu bentuk gerak dasar, membutuhkan koordinasi,
keseimbangan, dan kekuatan otot yang baik, schingga menjadi indikator relevan dalam menilai
kematangan motorik anak (Aldaetal.,2025).

Hasil penelitian menunjukkanbahwarata-ratanilaiyang diperoleh siswa pada subtes gerak pesawat
terbang adalah 2,5 dari nilai maksimal 3, atau setara dengan 83,33%. Capaian ini secara kualitatif
terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik". Klasifikasiini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
Raudhatul Athfal Alfattah Kecamatan Ulakan Tapakis telah menunjukkan tingkat perkembangan
motorik yang optimal dalam melaksanakan gerak pesawat terbang. Pencapaian ini merefleksikan
kemampuan siswa dalam mengintegrasikan berbagai komponen motorik seperti koordinasi mata-
tangan, keseimbangan dinamis, kekuatan inti, serta kontrol postur tubuh secara efektif saat melakukan
gerakantersebut.

Perkembangan motorik yang optimal, seperti yang tercermin pada kemampuan gerak pesawat
terbang, berimplikasi positif terhadap berbagai aspek tumbuh kembang anak. Keunggulan koordinasi
dan keseimbangan ini menunjang penguasaan keterampilan motorik kasar lainnya, seperti berlari dan
melompat, serta meningkatkan kesiapan fisik anak dalam mengikuti aktivitas pembelajaran dan olahraga.
Selain itu, kematangan motorik yang baik berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri, yang secara
tidak langsung mendukung perkembangan sosial dan emosional. Hasil ini konsisten dengan teori bahwa
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stimulasi motorik terarah dan lingkungan belajar yang suportif sangat penting. Data ini dapat menjadi
acuan bagi pendidik dan orang tua untuk meningkatkan program stimulasi motorik guna mencapai
dampakjangka panjangyanglebih baik.

5. Melemparboladengansatutangan

Penelitian ini mengkaji tingkat kemampuan motorik kasar pada anak-anak di Raudhatul Athfal
Alfattah, Kecamatan Ulakan Tapakis, khususnya pada subtes melempar bola dengan satu tangan. Hasil
yang diperoleh menunjukkan rata-rata nilai sebesar 2,46 dari nilai maksimal 3, atau setara dengan 82%.
Capaian ini secara kualitatif terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", mengindikasikan bahwa
mayoritas siswa dalam kelompok studi tersebut telah mencapai tingkat perkembangan motorik yang
optimal padaaspekini.

Dalam konteks ilmu keolahragaan, perkembangan motorik kasar merupakan fondasi krusial bagi
tumbuh kembang anak secara holistik. Kemampuan melempar bola dengan satu tangan, sebagai salah
satu gerakan dasar lokomotor dan objek kontrol, tidak hanya melibatkan koordinasi mata dan tangan,
tetapi juga kekuatan otot, keseimbangan tubuh, serta pemahaman spasial (Bakhtiar & Famelia, 2018).
Anak yang mampu melempar bola dengan teknik yang benar menunjukkan integrasi berbagai sistem
neuromuskular yang kompleks. Gerakan melempar memerlukan aktivasi otot-otot besar pada lengan,
bahu, dan batang tubuh, serta stabilitas postural yang baik untuk menghasilkan daya lemparan yang
efektif.

Program stimulasi motorik di Raudhatul Athfal Alfattah efektif meningkatkan kemampuan
mototik kasar siswa, yang tercermin dati pencapaian "Berkembang Sangat Baik". Keberhasilan ini
menunjukkan pentingnya intervensi dini dalam pengembangan motorik kasar karena keterampilan ini
merupakan fondasi untuk penguasaan gerak spesifik dan partisipasi olahraga kompleks di masa depan.
Kualitas motorik yang baik juga berhubungan positif dengan perkembangan kognitif dan sosial-
emosional, meningkatkan rasa percaya diri daninisiatifanak. Temuanini menegaskan bahwa pendekatan
pedagogi olahraga yang berfokus pada eksplorasi gerak melalui aktivitas bermain, didukung lingkungan
dan fasilitas memadai, merupakan kunci keberhasilan. Capaian ini menjadi landasan untuk merancang
kurikulum pendidikanjasmaniyanglebih terstruktur.

6. Menangkapboladengansatutangan

Penelitian mengenai perkembangan mototik padaanak usiadini senantiasa menjadi fokus penting
dalam ilmu keolahragaan, mengingat motorik kasar memegang peranan fundamental dalam
pembentukan fondasi gerak dan aktivitas fisik di kemudian hari. Narasi yang diberikan mengilustrasikan
hasilyangsangatmenggembirakandarisebuah penelitian yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Alfattah
Kecamatan Ulakan Tapakis, khususnya pada subtes menangkap bola dengan satu tangan. Data
menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,52 dari nilai maksimal 3, atau setara dengan
84%. Capaianinisecara kategoris terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", sebuah indikasinyata
akanoptimalnya tingkat perkembangan motorik kasar padakelompok siswa tersebut.

Studi ini mengindikasikan program stimulasi motorik atau kurikulum pendidikan jasmani di
Raudhatul Athfal Alfattah efektif. Kemampuan siswa menangkap boladengan satu tangan menunjukkan
koordinasi neuromuskular yang kompleks, melibatkan koordinasi mata-tangan, persepsi visual,
kecepatan reaksi, dan ketepatan posisi tubuh. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa siswa telah
menguasaikomponen-komponendasarini.

Perkembangan motorik kasar yang optimal pada usia ini berperan penting dalam pembentukan
kepercayaan diri, mendukung gaya hidup aktif, dan menjadi prasyarat untuk pengembangan motorik
halus serta kesiapan kognitif. Interpretasi "Berkembang Sangat Baik" menandakan bahwa siswa telah
mencapai atau bahkan melampaui tahapan perkembangan sesuai usia. Ini menjadilandasan penting bagi
pendidik untuk merancang programlanjutanyanglebih bervariasi dan menantang gunamengoptimalkan
potensi gerak anak. Selain itu, temuan ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
faktor pendukungkeberhasilan, sepertimetode pengajaran dandukunganlingkungan.

SIMPULAN

Penelitianini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan motorik kasar siswa diRaudhatul Athfal (RA)
Alfattah, Kecamatan Ulakan Tapakis. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa
mencapai 14 dari 18 poin atau setara dengan 78%, yang dikategorikan sebagai "Berkembang Sangat Baik”.
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Analisislebihlanjutberdasarkan gendermenunjukkanbahwa tidak terdapatperbedaansignifikan. Siswalaki-laki
memperoleh skor rata-rata 14,08 poin, sementara siswa perempuan mencapai 14 poin. Kedua kelompok ini
menunjukkan tingkat perkembangan motorik kasar yang sangat baik, yang menandakan bahwa kurikulum dan
metode pembelajaran di RA Alfattah telah berhasil menstimulasi perkembangan motorik siswa secara optimal,
tanpaadanyaketimpangan genderdalam pencapaiankemampuanini
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